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Abstract : In general, television programs can be categorized into two terms, news and non-news 
programs (entertainment). In the era of the TV industry competition, the television media seek to 
meet the audience needs by providing news that shows in attractively and informatively.  This 
article will explain the general news programs on television, such as elements in the news 
program, the stages of work of journalists, and a brief guide to perform a content analysis of 
media. In the news program elements, this article will explain the important parts that must be 
considered by newsmakers. In the next section, this article will explain the process of working 
journalists to make news, from the planning to the delivering stage of news in the media. In the 
final section, the article will explain about any measuring instrument in the analysis of media 
content.  
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PENDAHULUAN 
Program berita di televisi telah menunjukkan perubahan yang sangat signfikan dalam 
penayangannya. Jika pada masa orde baru, isi berita di media mengalami banyak intervensi dari 
pemerintah, saat ini stasiun televisi lebih “leluasa” dalam menayangkan berita di stasiun televisi 
yang dimilikinya selama pemberitaan yang ditayangkan masih mengikuti aturan dan etika 
penyiaran yang berlaku. Menyadari kebebasan mempublikasikan informasi yang dianggap 
penting oleh masyarakat, mendorong stasiun televisi untuk menciptakan tayangan berita yang 
mampu menarik perhatian masyarakat. Sejumlah standar penyiaran dan nilai berita masing-
masing stasiun televisi menjadi acuan mereka untuk menarik perhatian penonton. Persaingan 
program berita di televisi pun akhirnya menjadi sangat ketat, dimana stasiun televisi yang 
mampu menghasilkan informasi terbaru, teraktual dan menarik akan menjadi pemenangnya.  
Persaingan yang ketat antar stasiun televisi dalam menciptakan program yang menarik, 
membuat para pembuat berita berupaya mengemas berita dengan cara yang menarik pula. 
Beberapa unsur yang diperhatikan diantaranya adalah identitas program, pembaca berita, 
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talkshow dalam berita, isi berita, sumber berita, narasi berita, visualisasi berita, kualitas audio, 
waktu dan durasi penayangan serta set panggung studio. Unsur-unsur tersebut menjadi penentu 
kesuksesan pembuat program dalam membuat tayangan berita. Unsur-unsur tersebut saling 
berkesimbambungan dan memberikan pengaruh bagi keseluruhan tayangan. Kesuksesan 
program berawal dari persiapan yang matang terkait penerapan unsur-unsur yang dilakukan oleh 
stasiun pembuat program berita.  
Selain unsur-unsur program berita tersebut, yang tak kalah penting adalah proses kerja 
yang baik yang dilakukan anggota tim pembuat berita dalam mensukseskan program yang 
menarik. Pada bagian tulisan ini, penulis akan menjelaskan alur kerja jurnalis yang secara ideal 
diterapkan oleh pembuat berita, yaitu kemampuan menyelesi berita yang menarik dan menjadi 
kebutuhan masyarakat, kemampuan jurnalis mencari sumber berita yang sesuai dan kredibel 
dalam mendukung isi berita serta kemampuan jurnalis dalam menuangkan temuan berita menjadi 
sebuah tulisan berita sehingga layak untuk disiarkan di televisi.  
Tujuan penulisan ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang program 
berita di media televisi terutama dalam kaitannya dengan unsur-unsur yang menjadi daya tarik 
pendukung program berita, proses kerja jurnalis dalam mencari berita, penentuan nilai berita 
yang sesuai dengan standar penyiaran dan kebijakan redaksi masing-masing stasiun televisi serta 
penggambaran singkat tentang analisis isi media kuantitaif yang merinci tentang alat ukur yang 
dapat dijadikan acuan saat melakukan analisis isi media berita, terutama di stasiun televisi.  
 
PEMBAHASAN 
Unsur-unsur Program Berita Televisi 
Program berita di televisi memiliki karakteristik yang berbeda dengan program berita di 
radio. Seperti kita ketahui, televisi memiliki keunggulan yaitu kemampuan mengantarkan 
informasi secara audio dan visual. Keunggulan yang dimiliki oleh televisi, menuntut pengelola 
divisi pemberitaan di sebuah stasiun televisi untuk menayangkan program berita yang secara  
audio dan visual mampu menarik perhatian penonton. Setidaknya ada 10 unsur yang harus 
diperhatikan oleh stasiun televisi dalam membuat program berita: 
1. Identitas program 
2. Pembaca berita 
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3. Talkshow dalam berita 
4. Isi berita  
5. Sumber berita 
6. Narasi berita 
7. Visualisasi berita 
8. Kualitas audio 
9. Waktu dan durasi penayangan 
10. Set studio 
 
Identitas program 
Setiap program memiliki identitas program untuk memudahkan daya ingat penonton 
terhadap sebuah tayangan, termasuk juga program berita. Identitas sebuah program dapat dilihat 
dari nama program, jingle/ musik program yang digunakan. Dalam membuat nama program 
berita, hendaknya nama yang digunakan mewakili karakteristik program dan stasiun televisi. 
Nama program juga dibuat menarik dengan kata yang pendek sehingga penonton mudah untuk 
mengingatnya. Sedangkan jingle atau musik pembuka program dibuat menarik dengan musik 
instrumen sesuai dengan jenis berita. Untuk program hard news dibuat lebih serius dibandingkan 
program berita soft news.  
 
Pembaca berita 
News anchor atau news presenter atau pembaca berita memiliki peran penting dalam 
menunjang keseluruhan program berita yang ditayangkan. Pembaca berita yang baik adalah 
mereka yang tidak hanya memiliki ketertarikan secara visual, namun juga profesional di bidang 
jurnalistik. Profesional yang dimaksud adalah menguasai isu berita, mampu melakukan 
wawancara dengan narasumber, memiliki kredibilitas, serta personality atau kepribadian yang 
baik.  
 
Talkshow dalam berita 
Program berita dibagi menjadi dua tipe, yaitu program berita liputan dan program berita 
liputan dan talkshow. Pada program berita liputan, program ini hanya menampilkan video 
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tayangan liputan berita yang dipandu oleh satu atau lebih penyiar, sedangkan program berita 
liputan dan talkshow merupakan program yang menggabungkan video liputan dan wawancara 
narasumber di ruang studio. Pada program berita tipe terakhir ini, biasa digunakan oleh program 
berita yang memiliki durasi program satu jam atau lebih. Biasanya program yang menghadirkan 
talkshow dalam berita dipakai oleh media untuk memberi klarifikasi secara langsung kepada 
narasumber yang menjadi sumber berita. Jika bentuk konfirmasi untuk kasus pertikaian atau 
menuai pro dan kontra, program berita yang baik adalah yang mampu menampilkan kedua 
narasumber secara berimbang.  
 
Isi berita  
Salah satu daya tarik sebuah program berita berada pada isi berita yang ditampilkan. Isu 
berita terkini, memiliki dampak yang besar bagi masyarakat, menggugah emosi akan menarik 
perhatian penonton. Selain adanya kejelasan dalam penyampaian isi berita, hendaknya berita 
juga memperhatikan pada keberagaman isi yang ditampilkan dalam memenuhi kebutuhan selera 
penonton. Tidak kalah penting, isi berita juga harus memperlihatkan tidak adanya keberpihakan 
dan mengarahkan opini tertentu pada publik. 
 
Sumber berita 
Bagian terpenting dari sebuah berita agar dapat disebut sebuah fakta salah satunya adalah 
mencari sumber berita. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 
konfirmasi terhadap isu. Konfirmasi dapat dilakukan dengan menampilkan narasumber yang 
kompeten dan sesuai dengan isu yang ditampilkan. Pada isu yang menuai pro dan kontra, maka 
dua pihak tersebut harus ditampilkan dan diberikan proporsi waktu yang seimbang untuk 
menyampaikan pendapatnya.     
 
Narasi berita  
Pada program berita, narasi berita yang ditampilkan menjadi bagian yang sangat penting 
dalam penyampaian informasi. Narasi berita program televisi yang baik diantaranya adalah 
adanya kejelasan dalam penyampaian informasi, tidak bertele-tele, bahasa yang disampaikan 
lugas atau mudah dipahami oleh semua kalangan penonton, dan secara teknis memuat unsur 
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baku penulisan yakni 5W+1H. Narasi berita juga tidak memperlihatkan bentuk pengarahan pada 
pembentukan opini tertentu kepada penonton.  
 
Visualisasi berita  
Berita televisi memiliki keunikan dibandingkan program berita di radio. Dengan 
kemampuan memberikan visualisasi atau gambar pada tayangan, menjadikan program berita 
televisi memiliki keunggulan tersendiri. Visualisasi atau gambar yang ditampilkan oleh siaran 
berita televisi sangat menunjang isi pemberitaan itu sendiri. Visualiasi yang menarik setidaknya 
memiliki kualitas gambar yang baik, jernih, gambar sesuai dengan narasi berita, editing gambar 
sesuai standar pemberitaan. Editing gambar pada program berita sebaiknya tidak menampilkan 
editing yang berlebihan dengan memberi efek-efek tertentu, karena sesuai dengan fungsinya 
sebagai penyampai informasi, maka sebaiknya visualisasi yang disampaikan sesuai dengan 
realitasnya tanpa rekayasa editing.  
 
Kualitas audio 
Selain visualisasi atau gambar yang ditampilkan pada program berita, hal yang tidak 
kalah pentingnya adalah kualitas audio. Audio dengan kualitas yang baik sangat mempengaruhi 
pesan yang akan disampaikan kepada penonton. Kualitas audio sebuah tayangan berita dapat 
dilihat dari konsistensi dan kesamaan volume antara suara pembaca berita, voice over pembaca 
narasi berita dan rekaman wawancara narasumber.  
 
Waktu dan durasi penayangan 
Hampir semua stasiun televisi memiliki program berita, dimana waktu dan durasi 
penayangannya dapat berbeda antara satu televisi satu dengan stasiun televisi lainnya. Perbedaan 
waktu dan durasi penayangan sebuah berita disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
stasiun televisi. Pada stasiun televisi yang berbasis pada pemberitaan, hampir keseluruhan waktu 
siarannya digunakan oleh program pemberitaan. Berbeda halnya dengan staisun televisi berbasis 
hiburan, penayangan berita biasanya ditempatkan pada waktu tertentu. Waktu ideal untuk 
menyampaikan berita, pada umumnya dibagi menjadi empat waktu yaitu pagi, siang, sore dan 
malam hari yang semuanya disesuaikan dengan target penonton yang ingin disasar. Begitu pula 
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dengan durasi penayangan yang sebenarnya tidak ada durasi yang ideal karena dikembalikan lagi 
pada tujuan dan target penonton yang disasar. 
 
Set studio  
Pada program berita televisi, hal teknis namun memiliki kontribusi dalam memberi daya 
tarik penonton adalah set studio yang ditampilkan. Set studio sendiri dapat dibuat secara realistik 
dan virtual, beragantung kebutuhan pihak stasiun televisi. Sesuai dengan namanya, set realistik 
merupakan set studio yang dibuat sesuai dengan kondisi sebenarnya di studio, menggunakan 
background dan properti nyata. Berbeda dengan set virtual, studio dibuat dengan bantuan layar 
hijau atau biru (green atau blue screen). Layar hijau atau biru ini akan ‘memanipulasi’ studio 
sesuai dengan gambaran studio yang dibutuhkan oleh pembuat program. Studio yang terkesan 
dinamis dan tidak kaku tentunya akan menarik perhatian penonton.      
 
Jurnalis, Wartawan dan Reporter  
Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mengetahui definisi, jenis dan unsur-unsur 
program berita televisi. Pada bagian ini kita akan mempelajari lebih lanjut perkerjaan seorang 
reporter atau peliput berita di stasiun televisi. Dapat dipastikan semua stasiun televisi yang 
memiliki divisi pemberitaan, memiliki reporter karena ia memegang peran penting dalam 
mencari informasi yang akan disampaikan pada program berita.  
Namun, sebelum memahami lebih lanjut pekerjaan reporter, mari kita pahami terlebih 
dahulu perbedaan istilah jurnalis, wartawan dan reporter. Jurnalis berasal dari bahasa latin, 
journal,yang berarti catatan harian mengenai peristiwa yang terjadi sehari-hari. Mengacu pada 
arti ini, maka jurnalis dapat didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan jurnalistik 
yang secara teratur menuliskan berita/informasi sehari-hari yang dimuat melalui media massa 
surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun media baru internet. Pekerjaan-pekerjaan seperti 
penulis lepas, kolumnis, dan fotografer berita dapat masuk dalam kategori jurnalis. Berbeda 
halnya dengan wartawan, yang pekerjaannya banyak melibatkan diri pada proses pencarian data 
melalui tiga cara, yaitu riset, pendalaman melalui liputan dan melakukan verifikasi temuan 
berita. Sedangkan reporter merupakan bagian dari fungsi kewartawanan yang meliput berita atau 
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persitiwa sehari-hari yang dipublikasikan melalui media massa cetak, elektronik maupun media 
baru seperti berita di situs pemberitaan.  
Jika melihat definisi di atas, sesungguhnya ketiga istilah jurnalis, wartawan dan reporter 
memiliki fungsi yang sama, yaitu mencari dan meliput berita lalu menyampaiannya ke media 
massa. Seorang reporter disebut juga wartawan, sedangkan wartawan di media cetak tidak jarang 
disebut sebagai reporter. Sehingga, istilah reporter seringkali disebut sebagai wartawan yang 
meliput berita yang disampaikan melalui media elektronik. Sedangkan istilah jurnalis sendiri di 
Indonesia kini lebih dikenal dengan penyebutan nama wartawan. Perubahan kata wartawan 
berubah sejak masa kemerdekaan menggantikan kata jurnalis yang ada pada zaman Belanda.  
 
Tahapan Kerja Jurnalis 
Bicara mengenai wartawan di media elektronik atau reporter, pada dasarnya tanggung jawab 
dan fungsi kerjanya sama dengan yang dilakukan oleh wartawan atau jurnalis pada umumnya, 
baik jurnalis cetak maupun elektronik. Menurut pandangan Fleming,Hemingway, Moore, 
&Welford (2006), tanggung jawab tersebut terbagi dalam tiga tahap, yakni:  
1. Menyeleksi berita 
2. Mencari sumber berita 
3. Menulis berita  
 
Menyeleksi berita  
Kegiatan menyeleksi berita dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh wartawan 
dalam menyortir, memilih isu-isu yang dianggap penting yang terjadi di sekelilingnya. Isu berita 
dianggap penting disesuaikan dengan kebijakan redaksi terhadap nilai berita yang menjadi 
standarnya ketika mengangkat sebuah isu untuk dinaikkan menjadi sebuah berita. Bicara 
mengenai nilai berita, Harcup and O’Neill(dalam O’Neill, Deirdre and Tony Harcup (2009), 
membaginya ke dalam 11 hal, yaitu:  
- Kekuatan elit. Berita memfokuskan pada kekuatan elit, yaitu pihak-pihak baik individu 
maupun organisasi yang mempunyai kekuatan di masyarakat. Misalnya institusi 
pemerintah, presiden, menteri, BUMN dan sebagainya.  
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- Selebriti. Berita banyak menekankan pada tokoh selebriti, yang secara umum merupakan 
individu-individu yang sedang naik daun atau terkenal. Diantaranya penyanyi, pemain 
film, pemenang kontes nyanyi, pemain bola ternama, dan lain-lain.  
- Hiburan. Dalam hal ini,  berita memfokuskan pada isu-isu yang berkaitan dengan sesuatu 
yang menyenangkan, humor, memberi tawa, maupun kisah-kisah yang mengandung 
human interest kepada para penontonnya.  
- Keterkejutan. Berita yang mengandung nilai keterkejutan bagi para penontonnya, 
misalnya kisah seorang menteri agama yang melakukan pelecehan seksual. Hal ini 
memberi keterkejutan karena di luar dari kebiasaan.  
- Berita buruk (bad news). Berita dianggap buruk ketika cerita yang disajikan mengandung 
nada pemberitaan negatif yang tidak disukai masyarakat, seperti tragedi, bencana, 
maupun konflik atau perang.  
- Berita baik (good news). Berita baik menyangkut isu-isu yang dapat menggembirakan 
masyarakat, misalnya ditemukannya vaksin HIV atau obat kanker stadium lanjut,   
- Berita besar. Berita besar yang dimaskud di sini adalah berita-berita yang memiliki 
potensi dampak yang cukup besar bagi sejumlah besar masyarakat. Berita tersebut 
misalnya adalah isu kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dapat menyebabkan 
dampak pada kenaikan sejumlah harga sembako dan barang.  
- Relevan. Makna relevan di sini diartikan sebagai berita-berita yang memiliki kesamaan 
geografis maupun psikologis dengan masyarakat atau kelompok tertentu. Misalnya berita 
tentang penggusuran lahan sejumlah wilayah di Jakarta untuk pembangunan apartemen, 
berita ini akan relevan dan dianggap penting oleh masyarakat Jakarta dibandingkan 
masyarakat yang tinggal di Aceh. Sedangkan secara psikologis dianggap relevan, 
misalnya berita tentang pembunuhan warga Palestina, meskipun secara geografis 
letaknya jauh dari Indonesia, berita seperti ini menjadi relevan jika ditayangkan di 
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim.  
- Berita follow-up. Sesuai dengan namanya, follow-up, berarti isu-isu yang disampaikan 
merupakan hasil kelanjutan atau perkembangan terbaru dari informasi sebelumnya.  
- Agenda media. Dalam hal ini, media mengangkat berita berdasarkan isu yang dianggap 
penting oleh media itu sendiri. Dengan kata lain, media menciptakan agenda media 
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sendiri yang kemudian dijadikan acuannya dalam melakukan peliputan dan penayangan 
sebuah berita.  
Dari 11 nilai berita yang dijelaskan di atas, dalam penerapannya setiap berita yang 
ditayangkan stasiun televisi dapat memuat beberapa nilai berita sekaligus. Misalnya pada berita 
kerusuhan Mei 1998, nilai berita yang dapat disimpulkan adalah berita buruk, berita besar dan 
memberi keterkejutan bagi penonton atau masyarakat. Disebut berita buruk karena termasuk 
dalam kategori konflik, dikatakan sebagai berita besar karena memiliki dampak yang besar bagi 
masyarakat dan memberi keterkejutan bagi publik karena merupakan sesuatu yang tidak biasa, 
meningkatkan emosional penonton atau masyarakat.  
 
Mencari  sumber berita 
Tahap selanjutnya setelah melakukan seleksi berita, tugas seorang wartawan adalah 
mencari sumber berita. Sumber berita ini merupakan hal krusial bagi seorang wartawan untuk 
menjadikan sebuah isu yang diangkat adalah fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Sumber berita dapat dibagi ke dalam dua cara: konfirmasi data dan konfirmasi 
narasumber. Sumber konfirmasi data dilakukan dengan cara mencari sumber-sumber berita 
(news sources) secara langsung. Menurut Fleming et al (2006), sumber berita tersebut dapat 
dicari melalui press release, newsroom diaries, emergency services, charities and pressure 
group, local government, trade organisation, consumer groups, internet research, wire and 
email.  
Pada era ini, sumber berita juga dapat dicari melalui internet, situs institusi, situs 
organisasi, bahkan sosial media. Hanya saja, wartawan harus jeli menerima dan menyaring 
informasi yang berasal dari sosial media agar tidak terjebak pada isu hoax yang dapat 
menyesatkan publik. Oleh karena itu tahap konfirmasi dan verifikasi menjadi hal yang sangat 
penting dalam tahap pencarian berita. Wartawan dituntut untuk mencari sumber-sumber yang 
dipercaya dapat memberikan informasi yang benar terkait isu yang dipilih. Sedangkan 
konfirmasi narasumber, wartawan dapat melakukan konfirmasi langsung dengan melakukan 
wawancara kepada pihal-pihak yang dianggap relevan dalam isi pemberitaan.  
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Menulis berita 
Tahap menulis berita ini adalah tahap dimana jurnalis melakukan proses selanjutnya dari 
tahapan kerja jurnalis sebelum mendistribusikannya melalui media. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh jurnalis dalam menulis berita menurut Fleming et al (2006: 44;49) adalah 
pentingnya prinsip human angle, facts dan balance. Prinsip human angle dapat dijelaskan 
sebagai cara seorang jurnalis menulis berita dari sisi manusia, Menurut Flemming et al (2006: 
44), “More and more news stories concentrate on people.” Dengan demikian, tuntutan seorang 
jurnalis dalam menulis berita adalah mengemasnya dengan mengambil sisi manusia. Berita-
berita yang berimpilikasi pada kehidupan manusia akan lebih menarik bagi para pembaca/ 
khalayak. 
Prinsip selanjutnya adalah fakta. Fakta diartikan sebagai cara seorang jurnalis untuk 
menulis berita sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Berita yang dihasilkan merupakan berita 
yang benar dan dapat dibuktikan kesahihannya karena telah melalui pengecekan terhadap 
sumber. Fakta menjadi penting karena hak ini menyangkut kredibilitas seorang jurnalis. Jika 
jurnalis melakukan kesalahan akan berdampak pada hilangnya kredibilitasnya di mata khalayak. 
Prinsip yang tidak kalah penting dalam penulisan berita oleh jurnalis adalah balance atau 
keberimbangan. Keberimbangan di sini dapat diartikan sebagai cara penulisan jurnalis yang 
memuat dua sisi pihak yang berkepentingan sehingga akan diperoleh keadilan. Keberimbangan 
juga akan menentukan kredibiltas seorang jurnalis.  
 
Analisis Isi Program Berita  
Pemahaman akan pemberitaan yang terjadi di media juga dapat kita pahami melalui isi 
pemberitaan yang terjadi di media tersebut. Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam 
melihat isi berita yang terjadi di media dapat digunakan metode analisis isi kuantitatif. Analisis 
isi adalah sebuah metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, 
objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak (Berelson & Kerlinger dalam Kriyantono 
2007: 228). Adapun beberapa tujuan metode analisis isi diantaranya adalah: (McQuail dalam 
Kriyantono (2007:229-230):  
1. Mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi media 
2. Membuat perbandingan antara isi media dengan realitas social, 
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3. Isi media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta sistem kepercayaan 
masyarakat 
4. Mengetahui fungsi dan efek media 
5. Mengevaluasi media performance 
6. Mengetahui apakah ada bias media 
 
 Dalam melakukan analisis isi pemberitaan di sebuah media, tentunya kita harus 
memiliki kerangka acuan yang menjadi alat ukur dalam melakukan analisis ini. Dalam 
pandangan penulis, alat ukur analisis isi pemberitaan di media adalah sebagai berikut: 
1. Frekuensi berita 
2. Durasi/ panjangnya berita 
3. Penempatan berita 
4. Tone berita 
5. Nilai berita  
6. Syarat berita 
 
Frekuensi berita 
Frekuensi berita dapat diartikan sebagai jumlah kemunculan berita serupa yang 
ditampilkan di media, baik melalui media elektronik pada program paket berita/ penayangan 
berita maupun media cetak seperti surat kabar, tabloid dan majalah. Berita serupa yang dimaksud 
di sini adalah berita-berita yang memiliki tokoh sumber berita yang sama namun dapat dibuat 
dengan beberapa sudut pandang/ angle yang berbeda.  
 
Durasi berita 
Berbeda dengan frekuensi yang menjelaskan jumlah kemunculan suatu berita, durasi 
berita adalah lamanya suatu berita ditayangkan/ disiarkan. Durasi dapat kita ukur misalnya 
dengan membagi ke dalam tiga kategori, yaitu lebih dari 2 menit, 2 menit, kurang dari 2 menit. 
Jika pada media cetak, durasi ini dapat dilihat dengan melihat panjangnya naskah yang 
ditampilkan pada satu berita yang ditampilkan.  
 
  
Konvergensi                      50 
Volume 01 No. 01 Januari 2015   
Penempatan berita 
Penempatan berita adalah ruang yang diberikan kepada redaksi dalam memutuskan suatu 
berita untuk ditayangkan pada bagian awal, tengah atau akhir dari satu program berita. Berita 
yang ditempatkan pada awal berita, pada umumnya menjadi topik penting yang disampaikan 
oleh redaksi, berbeda dengan berita yang berada di bagian tengah maupun penghujung dari suatu 
program. Hal ini juga berlaku di media cetak, berita-berita yang dianggap penting akan 
ditempatkan di halaman depan pada surat kabar dan menjadi headline pemberitaan.  
 
Tone berita  
Tone atau nada berita adalah suatu cara penyampaian media terhadap suatu berita yang 
disiarkan atau dipublikasikan. Nada berita ini terkait erat dengan naskah berita yang disampaikan 
oleh media tersebut. Nada berita sendiri dapat dibagi menjadi ke dalam tiga bagian, yaitu positif, 
negatif dan netral. Nada berita positif dapat dilihat dari naskah yang cenderung memberikan 
adanya apresiasi/ menyanjung, kesukaan, bersikap pro atau membela pada suatu kasus/ tokoh. 
Sebaliknya, nada berita negatif adalah pemberitaan yang terlihat menyudutkan, bersikap kontra 
pada satu kasus atau tokoh, dan cenderung menjatuhkan. Sedangkan nada berita netral adalah 
pemberitaan disampaikan dengan tidak memperlihatkan nada positif maupun negatif, berita 
cenderung disampaikan sekedar informasi saja. 
 
Nilai berita  
Untuk melihat isi pemberitaan yang disampaikan, nilai berita yang menjadi fokus suatu 
redaksi pemberitaan menarik untuk diteliti. Nilai-nilai berita yang ditampilkan oleh suatu media 
akan memperlihatkan kecenderungan kebijakan redaksi suatu media dalam mengangkat suatu 
isu. Nilai berita apa saja yang ditampilkan oleh suatu media, dapat dilihat pada pembahasan 
sebelumnya (sub bab pekerjaan wartawan) yang telah dijelaskan secara terperinci mengenai hal 
tersebut. 
 
Syarat berita 
Bagian akhir dari pembahasan mengenai alat ukur dalam melakukan analisis isi 
pemberitaan dapat dilihat dari pemenuhan syarat berita yang dilakukan oleh suatu media dalam 
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menyampaikan suatu informasi. Syarat berita dapat diartikan sebagai kriteria dasar yang 
dianggap ideal dalam menulis dan menyampaikan sebuah pemberitaan. Setidaknya ada tiga 
syarat berita yang harus dipenuhi yaitu objektif, adil dan akurat. Objektif berarti media bersikap 
netral dan tidak memihak, tidak ada prasangka dan informasi yang disampaikan sesuai dengan 
yang terjadi di lapangan, tidak memasukkan opini pribadi yang mengarahkan pada opini publik 
tertentu. Adil merupakan sikap media yang memberikan informasi secara lengkap, tidak 
sepotong-potong, memberikan ruang dan waktu yang sama kepada narasumber pro dan kontra 
untuk menyampaikan pendapatnya. Sedangkan akurat berarti adanya ketepatan, berita 
merupakan fakta bukan gossip atau kabar burung. Ketepatan juga dapat diartikan sebagai adanya 
kejelasan dan kelengkapan dalam penulisan detil peristiswa, seperti nama orang ditulis dengan 
lengkap, jabatannya, lokasi peristiwa, waktu terjadinya peristiwa, dan lain-lain.  
 
 
PENUTUP 
Program berita di televisi memiliki karakteristik yang berbeda dengan program berita di 
media lainnya. Melalui keunggulannya, televisi mampu mengantarkan informasi secara audio 
dan visual. Keunggulan yang dimiliki oleh televisi, menuntut pengelola divisi pemberitaan di 
sebuah stasiun televisi untuk menayangkan program berita yang secara  audio dan visual mampu 
menarik perhatian penonton. Setidaknya ada 10 unsur yang harus diperhatikan oleh stasiun 
televisi dalam membuat program berita yaitu identitas program, pembaca berita, talkshow dalam 
berita, isi berita, sumber berita, narasi berita, visualisasi berita, kualitas audio, waktu dan durasi 
penayangan, set studio. Sepuluh unsur ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam 
menentukan kesuksesan sebuah program berita. Jika program memiliki narasi yang baik namun 
tidak didukung oleh visualisasi berita dan kualitas audio yang baik akan mempengaruhi 
kesuksesan program secara keseluruhan.  
Kesuksesan program berita juga didukung oleh kemampuan reporter atau jurnalis televisi 
dalam mencari informasi. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa proses kerja jurnalis dapat 
dibagi menjadi tiga tahap yaitu, menyeleksi berita, mencari sumber berita, menulis berita. Pada 
tahap seleksi berita, jurnalis memilih berita berdasarkan standar nilai berita pada masing-masing 
kebijakan televisi. Tahap selanjutnya jurnalis mencari sumber berita dengan menghadirkan 
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kutipan wawancara dari narasumber yang tepat dan kompeten sesuai dengan isi berita. Sebelum 
disiarkan, jurnalis melakukan tahap penulisan berita atas hasil reportase yang telah didapatnya.  
Selain pemahaman pola kerja jurnalis serta unsur-unsur pendukung daya tarik program, penonton 
hendaknya juga dapat memahami isi media dengan cara memfilter tayangan yang dinilai baik 
dan tidak baik untuk ditonton. Salah satu bentuk penelitian untuk melihat apakah berita yang 
ditonton telah memenuhi standar peyiaran yang baik dan berimbang, dapat dilakukan dengan 
melihat isi media tersebut melalui analisisi isi kuantitatif. Beberapa alat ukur yang dapat 
dijadikan acuan dalam melakukan penelitian ini adalah frekuensi berita tersebut ditayangkan, 
durasi/ panjangnya berita, penempatan berita, tone berita, nilai berita, dan syarat berita. 
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